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Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pelayanan kesehatan. Di tengah tantangan 

peningkatan mutu layanan dan kebutuhan efisiensi kerja di rumah sakit, adopsi teknologi 

digital menjadi salah satu solusi strategis yang tak terhindarkan. RSUD Jenderal Ahmad Yani 

Kota Metro, sebagai rumah sakit umum daerah yang menjadi rujukan utama di wilayahnya, 

juga tengah menghadapi tantangan serupa. Rumah sakit, ini memiliki peran vital dalam 

menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat Kota Metro dan sekitarnya. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai bentuk kolaborasi antara dunia akademik dan 

institusi pelayanan kesehatan dalam upaya mendukung transformasi digital di bidang 

kesehatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, yang 

menempatkan tenaga kesehatan sebagai subjek utama dalam proses pelatihan dan penguatan 

kapasitas. Fokus kegiatan adalah pada pelatihan penggunaan Sistem Informasi Rumah Sakit 

(SIRS Versi 6.3) sebagai sarana untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan pengelolaan data 

medis pasien di RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro. Pihak manajemen RSUD Jenderal 

Ahmad Yani menyambut baik kegiatan ini dan berkomitmen untuk mengintegrasikan 

pelatihan serupa dalam program peningkatan kapasitas internal. Dampak nyata dari pelatihan 

ini terlihat dari peningkatan akurasi pencatatan, efisiensi waktu kerja, serta penurunan tingkat 

kesalahan input data. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, rumah sakit 

daerah pun dapat bertransformasi menuju layanan berbasis digital yang lebih andal dan 

profesional. 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pelayanan kesehatan. Di tengah tantangan peningkatan mutu 

layanan dan kebutuhan efisiensi kerja di rumah sakit, adopsi teknologi digital menjadi salah satu solusi 

strategis yang tak terhindarkan(Muharni & Andriyanto, 2024). Salah satu bentuk nyata dari inovasi ini 

adalah penerapan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS Versi 6.3)(Silaban et al., 2024), yang dirancang 

untuk mendukung proses kerja rumah sakit secara terintegrasi dan berbasis data. Di Indonesia, SIRS 

Versi 6.3 telah mulai diimplementasikan di berbagai fasilitas layanan kesehatan, baik rumah sakit 

pemerintah maupun swasta(Schertz et al., 2023). Sistem ini memiliki peran penting dalam memastikan 

pengelolaan data medis pasien yang lebih tertib, akurat, dan dapat diakses secara cepat oleh tenaga 

medis. Namun, penerapan SIRS Versi 6.3 tidak semata-mata tergantung pada teknologi(Lazebnik, 

2023), melainkan juga sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia di dalamnya. Tanpa 

pemahaman dan kemampuan teknis yang memadai dari para tenaga kesehatan, SIRS Versi 6.3 tidak 

akan mampu memberikan dampak maksimal dalam meningkatkan kualitas layanan rumah sakit(Qiu et 

al., 2023).  

 RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro, sebagai rumah sakit umum daerah yang menjadi 

rujukan utama di wilayahnya, juga tengah menghadapi tantangan serupa. Rumah sakit ini memiliki 

peran vital dalam menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat Kota Metro dan sekitarnya(Saha et 

al., 2022). Dengan jumlah pasien yang terus meningkat serta kompleksitas administrasi medis yang 

tinggi, kebutuhan akan sistem informasi yang handal menjadi semakin mendesa(Suryadi et al., 2022)k. 

Implementasi SIRS Versi 6.3 di rumah sakit ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

mempercepat pelayanan, serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan data medis pasien. Namun 

dalam praktiknya, pelaksanaan SIRS Versi 6.3 di RSUD Jenderal Ahmad Yani masih menghadapi 
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sejumlah kendala(Nurhayati et al., 2023). Di antaranya adalah keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan teknis sebagian tenaga kesehatan dalam mengoperasikan sistem ini secara 

optimal(Simanjuntak et al., 2023). Hal ini berdampak pada kurangnya konsistensi dalam pencatatan 

data, keterlambatan input informasi, hingga potensi terjadinya duplikasi atau kehilangan data. Jika tidak 

segera ditangani, hal ini bukan hanya akan menghambat kelancaran pelayanan, tetapi juga dapat 

berdampak pada mutu diagnosa dan pengambilan keputusan medis yang berbasis data. Menjawab 

tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan SIRS Versi 6.3 

menjadi langkah strategis yang sangat relevan(Ningsih et al., 2022). Melalui pelatihan ini, tenaga 

kesehatan tidak hanya dibekali pemahaman tentang pentingnya pencatatan data medis yang akurat, 

tetapi juga dilatih secara teknis untuk mengoperasikan modul-modul SIRS Versi 6.3 yang ada. Kegiatan 

pelatihan ini juga membuka ruang dialog antara pengembang sistem, tenaga medis, dan manajemen 

rumah sakit untuk saling memahami kebutuhan, tantangan, dan solusi terbaik yang bisa 

diterapkan(Rahmi et al., 2023). 

 Pelatihan ini merupakan bentuk nyata kontribusi kalangan akademisi dan profesional dalam 

mendukung transformasi digital di sektor kesehatan. Lebih dari sekadar alih teknologi, kegiatan ini juga 

menjadi bentuk penguatan kapasitas sumber daya manusia agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Dalam konteks RSUD Jenderal Ahmad Yani, pelatihan ini memberikan dampak 

langsung terhadap peningkatan akurasi data medis pasien, efisiensi proses administrasi, serta 

peningkatan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan. Selain itu, pelatihan SIRS Versi 6.3 juga 

memiliki nilai jangka panjang, karena data medis yang dikelola dengan baik dapat menjadi basis untuk 

berbagai kebijakan kesehatan di tingkat rumah sakit maupun pemerintah daerah(Muharni & 

Apsiswanto, 2023). Data yang akurat memungkinkan rumah sakit untuk melakukan evaluasi internal, 

menyusun perencanaan yang berbasis kebutuhan riil, serta menjadi bahan laporan yang akuntabel 

kepada pihak eksternal seperti Dinas Kesehatan dan BPJS. Di era di mana data menjadi aset berharga, 

kemampuan rumah sakit dalam mengelola data secara digital menjadi penentu keberhasilan dalam 

menjalankan fungsi layanan, manajemen, dan pengawasan(Syafitri et al., 2022). 

 Inovasi pelayanan kesehatan berbasis digital bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan. Dalam 

konteks pengabdian masyarakat, pelatihan SIRS Versi 6.3 di RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro 

tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga simbol dari sinergi antara akademisi, tenaga kesehatan, 

dan institusi pemerintah dalam mendorong perubahan positif di dunia kesehatan(Asih & Indrayadi, 

2023). Pelatihan ini menjadi jembatan antara idealisme teknologi dengan realitas di lapangan, serta 

menjadi wujud nyata bahwa inovasi harus melibatkan seluruh pihak yang terlibat dalam ekosistem 

layanan kesehatan. Dengan semakin kompleksnya tantangan pelayanan kesehatan di masa depan, 

investasi pada peningkatan kapasitas SDM dan pemanfaatan teknologi informasi akan menjadi kunci 

utama dalam menjaga mutu dan keberlanjutan layanan(Fikrian, 2022)(Amran et al., 2022). RSUD 

Jenderal Ahmad Yani sebagai rumah sakit andalan di Kota Metro memiliki potensi besar untuk menjadi 

contoh sukses dalam penerapan inovasi digital berbasis pengabdian masyarakat, yang tidak hanya 

berorientasi pada hasil jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sistem kesehatan 

yang tangguh dan adaptif di masa depan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai bentuk kolaborasi antara dunia akademik 

dan institusi pelayanan kesehatan dalam upaya mendukung transformasi digital di bidang kesehatan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, yang menempatkan tenaga 

kesehatan sebagai subjek utama dalam proses pelatihan dan penguatan kapasitas. Fokus kegiatan adalah 

pada pelatihan penggunaan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS Versi 6.3) sebagai sarana untuk 

meningkatkan akurasi pencatatan dan pengelolaan data medis pasien di RSUD Jenderal Ahmad Yani 

Kota Metro. 

1.  Tahapan Persiapan 

Tahap awal dimulai dengan observasi dan koordinasi bersama pihak manajemen RSUD Jenderal 

Ahmad Yani. Dalam tahap ini, dilakukan pemetaan kebutuhan, identifikasi kendala dalam 

penggunaan SIRS Versi 6.3, serta penyesuaian materi pelatihan dengan kondisi di lapangan. Tim 

pelaksana juga melakukan pengumpulan data awal terkait efektivitas penggunaan SIRS Versi 6.3, 

seperti tingkat kelengkapan data pasien, waktu input data, serta jumlah kesalahan dalam pencatatan. 

Selain itu, tim juga menyusun modul pelatihan yang mencakup teori dasar tentang SIRS Versi 6.3, 
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pengenalan antarmuka sistem, hingga praktik langsung menggunakan modul-modul utama seperti 

pendaftaran pasien, rekam medis, laboratorium, dan farmasi. Modul ini disusun agar mudah 

dipahami oleh peserta dari berbagai latar belakang profesi, mulai dari perawat, petugas administrasi, 

hingga dokter umum. 

2.  Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk sesi kelas dan praktik langsung (hands-on training) 

dengan durasi total selama tiga hari. Peserta dibagi dalam beberapa kelompok kecil untuk 

memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan memastikan setiap individu mendapatkan 

pendampingan teknis yang cukup intensif. Pendekatan pelatihan bersifat interaktif, dengan 

menggabungkan presentasi materi, studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi penggunaan SIRS 

Versi 6.3 secara langsung. Untuk menjaga keberlanjutan pemahaman, tim pelaksana juga 

menyiapkan lembar kerja (worksheet) dan panduan teknis yang dapat digunakan peserta setelah 

pelatihan selesai. Setiap sesi diakhiri dengan refleksi dan evaluasi untuk mengidentifikasi bagian-

bagian yang masih perlu diperkuat dalam pelatihan berikutnya. 

3.  Evaluasi dan Tindak Lanjut  

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi menyeluruh yang mencakup dua aspek:  

a. evaluasi pemahaman peserta terhadap materi,  

b. evaluasi dampak pelatihan terhadap akurasi dan kecepatan pencatatan data medis.  

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara singkat, serta analisis perbandingan antara data 

sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi ini kemudian disampaikan kepada pihak rumah sakit 

sebagai bahan masukan untuk peningkatan sistem internal ke depan. Sebagai tindak lanjut, tim 

pengabdian juga membentuk grup komunikasi daring sebagai media diskusi dan konsultasi teknis 

pascapelatihan. Hal ini bertujuan untuk mendampingi peserta dalam proses adaptasi penggunaan 

SIRS Versi 6.3 secara berkelanjutan dan sebagai bentuk dukungan jangka panjang terhadap 

digitalisasi rumah sakit. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Pelatihan SIRS Versi 6.3 yang dilaksanakan di RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro 

menghasilkan beberapa temuan yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan teknis tenaga kesehatan dalam menggunakan sistem. Hasil ini diperoleh melalui 

observasi langsung selama pelatihan, pengisian kuesioner evaluasi, serta perbandingan data input medis 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

Tabel 1. Data Pelaporan Tahunan RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro 
 Data Laporan Tahun 2023 RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro 

Jumlah Pasien 

Masuk 

Jumlah Pasien 

Keluar 

Keluar 

Meninggal 

Meninggal 

≥ 48 Jam  

Meninggal ≤ 

48 Jam  

Hari 

Perawatan 

Jumlah 

TT 

Januari 2385  2302  125  65  60  6151  205  

Februari 2215  2214  107  51  56  5307  205  

Maret 2351  2416  148  67  81  5536  205  

April 2026  2004  138  70  69  5036  237  

Mei 2523  2542  126  56  70  6181  237  

Juni 2387  2380  136  75  61  5641  237  

Juli 2626  2561  131  73  58  6423  237  

Agustus 2834  2839  148  84  64  6815  227  

September 2786  2786  145  55  90  6392  237  

Oktober 3018  2911  158  79  79  6654  227  

November 2998  3010  148  82  66  6623  227  

Desember 2778  2941  132  80  52  6345  227  
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Gambar 1.Proses Inputan Data Medis Pada Microsoft Excel 

A. Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Teknis 

Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta terhadap fungsi 

dan pentingnya SIRS Versi 6.3 dalam mendukung pelayanan rumah sakit. Sebelum pelatihan, banyak 

peserta mengaku masih menggunakan cara manual atau setengah digital dalam mencatat data pasien, 

terutama pada unit-unit seperti IGD dan rawat jalan. Setelah pelatihan, sebagian besar peserta mampu 

mengoperasikan modul dasar SIRS Versi 6.3 secara mandiri, seperti pendaftaran pasien, pengisian 

rekam medis elektronik, hingga pelaporan hasil laboratorium dan resep obat. Berdasarkan hasil 

kuesioner pasca pelatihan, 87% peserta menyatakan merasa lebih percaya diri menggunakan SIRS Versi 

6.3 dibandingkan sebelumnya. Selain itu, 78% menyatakan pelatihan ini membantu mereka memahami 

alur data medis yang benar, termasuk pentingnya input yang akurat dan konsisten. 

 

 
Gambar 2.Proses Inputan Data Medis Pada SIRS Versi 6.3 

B. Efisiensi Waktu dan Akurasi Pencatatan 

Dari sisi operasional, tercatat adanya penurunan waktu input data medis hingga 30% pada beberapa 

unit kerja setelah pelatihan berlangsung. Sebelumnya, proses input data satu pasien bisa memakan waktu 

hingga 7–10 menit, terutama karena petugas rekam medis harus mencari data lama secara manual atau 

menyesuaikan format pencatatan. Setelah pelatihan dan pemahaman yang lebih baik terhadap fitur SIRS 

Versi 6.3, proses ini menjadi lebih cepat karena informasi pasien dapat diakses dengan lebih sistematis 

dan otomatis.Tak hanya dari sisi waktu, pelatihan juga berdampak positif terhadap akurasi pencatatan. 

Dari hasil audit sampel data medis sebelum pelatihan, ditemukan rata-rata 12% kesalahan input per hari 

(seperti nama pasien tidak konsisten, diagnosa ganda, atau nomor rekam medis tertukar). Setelah 

pelatihan, angka kesalahan turun drastis menjadi hanya 4% dalam rentang dua minggu pascapelatihan. 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman teknis dan kesadaran terhadap pentingnya data akurat meningkat 

di kalangan tenaga medis. 
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Gambar 3. Proses Pencarian Data Medis 

Secara Manual 
Gambar 4. Proses Pencarian data medis 

menggunakan SIRS Versi 6.3 
C. Hambatan dan Tantangan  

Meski hasilnya positif, pelatihan ini juga mengungkap sejumlah tantangan yang masih perlu diatasi. 

Salah satu yang paling sering muncul adalah keterbatasan perangkat komputer dan konektivitas jaringan 

di beberapa ruangan. Hal ini membuat proses input data secara digital belum bisa dilakukan secara 

serentak di semua unit layanan. Beberapa peserta juga menyampaikan bahwa beban kerja yang tinggi 

membuat mereka kesulitan meluangkan waktu untuk benar-benar mempraktikkan sistem yang baru 

mereka pelajari. Dari sisi SDM, masih ada kebutuhan untuk pelatihan lanjutan, terutama untuk staf baru 

atau unit yang memiliki rotasi personel yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah 

sakit untuk menjadikan pelatihan SIRS Versi 6.3 sebagai bagian dari program berkelanjutan, bukan 

kegiatan satu kali saja. 

D. Respons Manajemen dan Tindak Lanjut 

Pihak manajemen RSUD Jenderal Ahmad Yani menyambut baik kegiatan ini berkomitmen untuk 

mengintegrasikan pelatihan serupa dalam program peningkatan kapasitas internal. Selain itu, mereka 

juga menyampaikan akan mengalokasikan anggaran untuk menambah perangkat komputer dan 

memperkuat jaringan internet, agar sistem SIRS Versi 6.3 dapat digunakan secara lebih merata di 

seluruh unit layanan. Kegiatan ini juga membuka peluang kerja sama lebih lanjut antara pihak akademisi 

dan rumah sakit, tidak hanya dalam bentuk pelatihan, tetapi juga riset bersama terkait pengembangan 

sistem informasi rumah sakit yang lebih efektif dan ramah pengguna. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan SIRS Versi 6.3 di RSUD Jenderal Ahmad 

Yani Kota Metro membuktikan bahwa inovasi digital dalam pelayanan kesehatan tidak hanya sebatas 

penggunaan teknologi, tetapi sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusianya. Pelatihan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan teknis tenaga kesehatan dalam mengoperasikan 

SIRS Versi 6.3, khususnya pada aspek pencatatan dan pengelolaan data medis pasien. Dampak nyata 

dari pelatihan ini terlihat dari peningkatan akurasi pencatatan, efisiensi waktu kerja, serta penurunan 

tingkat kesalahan input data. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, rumah sakit 

daerah pun dapat bertransformasi menuju layanan berbasis digital yang lebih andal dan profesional. 

Lebih dari itu, kegiatan ini memperlihatkan bahwa kolaborasi antara institusi pendidikan dan layanan 

kesehatan dapat menjadi katalisator perubahan yang positif dan berkelanjutan. Transformasi digital di 

rumah sakit bukan hanya tentang pengadaan sistem, tetapi juga tentang mendampingi dan 

memberdayakan SDM agar mampu beradaptasi dan mengoptimalkan teknologi yang tersedia.. 
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